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Tanaman cabai membutuhkan perhatian khusus karena jika tanaman ini tidak
mendapat kondisi atau keadaan yang baik maka tanaman ini tidak dapat tumbuh
dengan baik,misalnya bila kondisi kelembaban tanah yang tidak sesuai maka
tanamana akan lambat berbuah atau bahkan tidak sama sekali.Oleh karenanya
tanaman cabai agar menghasilkan buah yang optimal dibutuhkan kelembaban
tnah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman cabai,yakni memiliki suhu udara
antara (18 -30)°C dan kelembaban tanah antara (60-80)%. . Dalam penelitian ini
digunakan mikrokontroler NodeMcu Esp8266 dengan sensor kelembaban tanah
(Soil Moisture) berbasis internet of Things, Penelitian ini bertujuan untuk
membantu pekerjaan manusia khususnya petani seperti menyiram tanaman,
mengontrol kelembaban tanah. Sistem ini setelah diuji-coba berjalan denga
baik,yakni bila kelembaban tanah dalam keadaan kering maka pompa akan
menyala (ON) dan menyiram tanaman hingga nilai kelembaban dibatas
normar/maksimal didapat dan akan berhenti menyiram apabila nilai kelembaban
tersebut sudah dianggap cukup.

ABSTRACT

Keywords:
Chili Plants, NodeMcu
ESP8266, DHT11, soil
moisture

Chili plants require special attention because if these plants do not get
good conditions or conditions then these plants cannot grow properly,
for example if the soil moisture conditions are not suitable then the
plants will bear fruit slowly or even not at all. Optimal fruit requires soil
moisture according to the needs of chili plants, namely having an air
temperature between (18 -30)oC and soil moisture between (60-80)%. .
In this study, the NodeMcu Esp8266 microcontroller was used with a
soil moisture sensor (Soil Moisture) based on the internet of Things. This
research aims to help human work, especially farmers, such as watering
plants, controlling soil moisture. After being tested, this system works
well, that is, if the soil moisture is dry, the pump will turn on (ON) and
water the plants until the humidity value at the normal/maximum limit is
obtained and will stop watering when the humidity value is considered
sufficient.
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PENDAHULUAN

Cabai merupakan jenis sayuran yang tidak bisa dilepaskan dalam keperluan sehari-hari.
Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sebagai penyempurna masakan.
Kegagalan panen akan cabai membuat sayuran ini semakin jarang ditemukan, sehingga
menyebabkan harga cabai dipasaran akan melambung tinggi dan sulit bagi konsumen untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani cabai membutuhkan perhatian khusus diera digital saat
ini, karena jika tanaman ini tidak mendapatkan perlakuan baik maka tanaman tidak dapat tumbuh
dan berbuah atau gagal panen. Salah satu faktor yang mempengarui kegagalan tersebut antara
lain yanti kelembapan tanah dan penyiraman pada tumbuhan tersebut.

Cabai juga merupakan jenis sayuran yang cukup sulit untuk merawatnya bagi beberapa
orang yang baru mempelajarinya, karena jika cabai mendapatkan asupan air berlebih ataupun
kurang maka tanaman cabai ini tidak dapat tumbuh da berbuah,yang akan menyebabkan petani
merugi karena gagal panen.

Proses penyiraman tanaman merupakan salah satu aspek yang memegang peranan
penting dalam tumbuh kembang tanaman, sehingga perlu dilakukan monitoring dalam proses
penyiraman untuk menjaga agar penyiraman berjalan dengan optimal. Beberapa faktor yang
harus diperhatikan dalam melakukan monitoring penyiraman tanaman, diantaranya adalah
penyiraman berdasarkan kelembaban tanah dan suhu ruang. Kondisi ideal tumbuh kembang
tanaman Cabai memiliki syarat suhu udara 18 derajat cencius -30 derajat cencius dan
kelembaban tanah 60%-80%.

Sistem penyiraman tanaman bisa menjadi salah stu solusi untuk membantu meringankan
masalah penyiraman tanaman. Alat tersebut merupakan sebuah program mikrokontroler sehingga
dapat menyiram tanaman secara otomatis dan tentunya dengan alat ini tanaman tidak perlu
disiram secara manual.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dirancang dan
diimplementasikan sebuah alat yang dapat melalukan penyiraman secara otomatis yang
dilengkapi dengan sensor kelembaban tanah. Dimana alat ini bekerja berdasarkan informasi
sensor kelembaban tanah melalui mikrokontroler,selanjutya mikrokontroler mengirim sinyal
pada mesin pompa air untuk menyiramkan air hingga kondisi tanah mencapai nilai lembab yang
dibutuhkan tanaman cabai tersebut.

METODE

Rencana atau Planning dalam suatu penelitian dimaksudkan agar penelitian yang
dilakukan terarah dan memiliki target yang jelas.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membuat prototipe sistem penyiram tanaman cabai secara otomatis berbasis nodemcu
esp8266.Dimana Nodemcu sebagai mikrokontroler, sensor YL69 sebagai sensor kelembaban
tanah,dan DHT 11 sebagai sensor suhu sekitar tanaman cabai. Sistem penyiraman tanaman yang
dilakukan para petani umumnya masih manual sehingga sangat rentan terhadap akurasi
pengamatan kondisi kelembaban tanah. Oleh karenanya untuk membantu para petani,khususnya
petani cabai,maka dibuat sistem penyiraman otomatis berbasis mikrokontoler.Dimana
mikrokontroler menggunakan Nodemcu karena ukurannya lebih kecil sehingga lebih mudah
untuk dibuat dalam kegiatan penelitian.juga digunakan YL69 karena modul sensor YL69 lebih
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sensitif terhadap tanah. Dalam metode perancangan dimulai dengan merumuskan teknik
pemecahan masalahnya. Sehingga didapat tujuan penelitian. Adapun rancangan atau desain yang
akan dibuat adalah meliputi hardware dan rancangan software. Dimana rancangan hardware
yaitu membuat prototipe sistem penyiraman hingga pengujian sistem. Sementara rancangan
software meliputi proses penyiraman tanaman dan monitoring data suhu, kelembaban
menggunakan Arduino IDE. Pada tahap implementasi, desain sistem dibuat secara utuh menjadi
suatu sistem yang siap untuk dioperasikan. Pada tahap ini dilakukan juga uji-coba untuk
mengetahui tingkat akurasi sistem yang dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Sensor Kelembaban dan Suhu Disekitar Tanaman Cabai

Pada bagian ini dilakukan uji-coba pengukuran kelembaban tanah dan suhu di sekitar
tanaman cabai.Pengukuran dilakukan menggunakan sistem yang dibuat dan dibandingkan
dengan pengukuran menggunakan alat manual yang ada dipasaran.Hasil pengukuran terlihat
pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 1. Péngukuran Kelembaban Tanah Menggunakan Alat Manual di Pasaran

PEMANTAU TANAMAM

POMPRA @ Mati
Stk I 25.468C
Tanah (RH> & 7S 7l |

Gambar2. Pengukuran Kelembaban Tanah dan Suhu Menggunakan Alat  Yang Dibuat
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Gambar 3. Pengukuran Kelembaban Tanah Menggunakan 2 Alat (Manual dan Alat Yang Dibuat)

5

42 - T
Gambar 4. Pengukuran Suhu Disekitar Tanaman Cabai Menggunakan Thermometer Digital dan Sensor DHT 11

Sebagaimana terlihat pada Gambaar 1, Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4, hasil
pengukuran nilai kelembaban tanah dn suhu di sekitar tanaman cabai,diperoleh hasil yang sama
dengan menggunakan alat yang dibuat dan alat manual yang ada di pasaran.Hal ini menunjukkan
bahwa alat yang dibuat telah berfungsi baik,dengan keunggulan dapat melakukan penyiraman
tanaman cabai secara otomatis.
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Tampak pada Gambar 5 dilakukan pengukuran kelembaban tanah menggunakan
perangkat lunak Blynk,bahwa hasil yang ditunjukan pada perangkat lunak tersebut sudah sesuai
dengan yang ditampilkan di LCD.Ini juga menunjukkan bahwa pengukuran kelembaban tanah
dengan menggunakan jaringan WAN telah berfungsi baik,artinya proses otomatisasi sistem
pengukuran kelembaban tanah telah berjalan optimal dengan tingkat akurasi yang baik.

Pengujian dan Analisa Sistem Secara Keseluruhan

Pada bagian ini dilakukan pengujian sistem secara keseluruhan.Tujuan pengujian sistem
secara keseluruhan adalah untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat telah berfungsi
dengan baik atau tidak,bila dibandingkan dengan alat manual yang sudah ada dipasaran.Secara
rinci pengujian ini meliputi semua komponen/sensor sudah bisa saling tersingkronisasi,termasuk
perangkat software dan hardware sudah tersinkronisasi,sebagaimana hasil pengukuran
kelembaban tanah yang ditunjukkan pada Tabel 1.dan hasil pengujian sistem secara keseluruhan
yang dapat dilihat hasilnya pada Tabel 2.Berdasarkan hasil pengujian,bahwa sistem secara
keseluruhan telah berfungsi baik,hasil pengukuran dengan menggunakan alat yang dubuat telah
sesuai dengan hasil pengukuran dengan menggunakan alat manual yang ada di pasaran.Juga
sistem yang dibuat telah terintegrasi satu sama lain serta respon hardware dan software sesui
dengan output yang dihasilkan oleh masing-masing sensor.

KESIMPULAN

Sistem yang dibuat dapat memonitor kelembaban tanah dan suhu sekitar tanaman cabai
yang hasil pengukurannya sama/sesuai dengan hasil pengukuran dengan menggunakan alat
manual yang telah ada dipasaran. Sistem yang dibuat dapat melakukan penyiraman tanaman
cabai secara otomatis,sesuai dengan kondisi kelembaban tanah yang dibutuhkan tanaman
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cabai,yakni dengan nilai kelembaban tanah antara 60%-80%. dialat ini sudah deprogram untuk
bisa menstabilkan kondisi kelembaban disekitar tanaman cabai apabila nilai kelembaban yang
dibaca oleh sensor kelembaban kurang dari 60% maka pompa akan menyala dan otomatis mati
apabila kelembaban sudah mencapai angka 80%. Sistem yang dibuat dapat memonitor data
pengukuran dari jarak jauh bila perangkat tersambung dengan jaringan internet.
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